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Menimbang

Mangingat

KABUPATEN JEPARA

BUPATI JEPARA,

a bahwa dalam rangka pelaksansan Pasal 52 ayst (1)

Peraturan Dserah Kobupsten Jepara Nomor 17
Tahun 2010 tentang Orgsnisasi dan Tata Kerja Dinas
Daersh Ksbupalen Jepars, maka peru d tetapken
Penjabaran Tugss dan Fungsi Dinss Ena Marga,
Pengaien dmn Energi Sumber Days Mineral
Kabupaten Jepars;

bahwa wntuk maksud tersebut hunuf a  peru
d tetapkan dengan Persturan Bupati

Undang-Undang Nomor 13 Tshun 1850 tentang
Pombentukan Daersh-Osersh Ksbupsten Dalam

Lingungan Propinsi Jewa Tengsh;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang - undsngan
{Lembaran Negara Republk incionesia Tahun 2004
Nomor 53 Tambshan Lembamn Negara Raspublik
indonesia Nomor 4389);

Undeng-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintshan Daersh (Lembaran Negara Repubiik
indonesia Tahun 2004 Nomor 125 Tambahan
Lambaran Negara Republik indonesia Nomor 4437)
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubshan Kedua Atas Undang-Undang 32
Tahun 2004 tentang [Pemaintahan Dsersh
(Lembaran Negars Repubiik Indonesia Tahun 2008
MNormor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
indonesla INomor 4844}



4 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 ‘tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Dasrah {Lembaran Negaa Hepubik
hdonesa Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438),

5 Peraturan Pamerintah Nomor 78 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan
Penysienggarsan Pemeriniahan Daersh ({Lembarman
Negera Repubiik Indonesia Tahun 2005 Nomor 185,
Tambahan Lambsran Negwa Republik hdonesia
Nomor 4593),

68 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 termtang
Pembagian Urussn Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerntahar Dsersh Provinsi, Dan Pemerintshan
Daerash Kabupsten / Kota (Lembaran Negem
Republik Indonesia Tahun 2007, Nomor &2,
Tambahan Lembarsn Negaa Repubik Indonesia
Nomor 4737);

7.Permtumn Pamenntah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembarmn Negara
Republik (ndonesin Tahun 2007, Nomor 88,
Tambahan Lembaran Negaa Republik ndonesia
Nomor 4741);

8 Peraturan Fresiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang

Pengesahan, Pengundangan dan Penyeberiuasan
Peraturan Perundang-undangan;

8 Peraturan Deersh Kabupaten Jepars Nomor 3 Tahun
2008 tentang Urusan Pemerintahan yang meniad
Kewenangan Pemerintashsn Daersh  Kabupaten
Jopara (Lembaran Deersh Kabupsten Jepars INomor
3 Tambahan Lemberan Desersh Kabupsten Jepars
Nomor 2 ).

10.Peraturan Caerah Ksbupaten Jepara Nomaor 17
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tate Kena Dinas
Dasrgh Kabupsien Jepwa (Lombaran Dasrsh
Kabupaten Jepara Nomor 17, Tambahan Lembaran
Deersh Kabupaten Jepara Nomor 17).

MEMUTUSKAN:

Menatapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENJABARAN TUGAS
DAN FUNGSI DINAS BINA MARGA, PENGAIRAN DAN
ENERGI SUMBER DAYA MINERA! KABUPATEN JEPARA.



BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Paraturan Bupati inl yang d maksud dengan:
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Daersh adaiah Kabupatsn Jepara.
Pamerintah Daerah adalah Bupsti dan Perangkat Daerah sebagai unsur
pemerintahan deerah.

penyelenpgaa :
Bupati adalsh Bupati Jepara.

Sekretars Daerah adalah Sekretaris Dasrsh Kabupaten Jopam.

Dinas Bina Marga, Pengairan den Enerpi Sumber Daya Mineral adalah Dnas
Bina Marga, Pengairan dan Energi Sumber Daya Minersl Kabupaten Jepara
Unit Pelaksana Teknis Dinas yang selanjutnya disngkst UPT adalah unit
pelakuana iteknis Dines Bna Marga Pengairan dan Energ Sumber Daya
Mineral.

Kelompok Jabatan Fungsional adalsh Kelompok Jabatan Fungsional yanp

berada pada Dings Bina Marga, Pengairan dan Energi Sumber Daya M neral.

BAB N
SUSUNAN ORGANISASI
Pasal 2

Susunan organisatl Dihas Bina Marga, Penpairan den Energi Sumber Daya
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rllt membawahi

Bagian Perencanaan dan Evalussi;

Bagian Keuangan,

Bagian Umum dan Kepegawaian.

Bina Marga, membawahi

si Pembangunan .Jalan dan Jembatan;
pemeliharasn Jalan dan Jembatan;
engairan, membawahi:

Bina Manfaat,

i Pembangunan dan Pemel haraan Pengairan
i Pembangunan dan Pemeiiharsan Pengaliran
| Energl dan Sumber Daya Mineral, membawahi:

Energi;
i Sumbar Daya Minaral

Kulornpok Jabatan Fungsional.
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BAB Il
TUGAS DAN FUNGSI
Bagian Pertama
Tugas dan Fungsi Dinas Bina Marga, Pengairan dan
Energi Sumnber Daya Mineral
Pasal 3

Dinas Bina Marga, Pengairan dan Energi Sumber Daya Mneral mempunyai
tugas poluk mealaksanakan uusan pamenntahan deerah berdasarkan asas

dan tuqas pembaniuan ¢ bidang bina marga pengairan dan enerpi
daya mineral

53

Pasal 4

Untuk menyelanggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 Dnas
Bina Marga, Pengairan dan Energ Sumber Daya Mineral mempunyai fungsi:
perumusan kebljakan winis sesual dengan Nngkup tugasnya:
penysienggaraan urusan pemerintahan dan pelsyanan wmum sesua dengan
lingkup tugasnya;
pambinagn dan pelaksanasan tugas sesuai dengan lingkup tugasnys den
mmnun tugss lain yang diberikan oleh Bupati sesusi dengan tugas dan
SNy,
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Bagian Kedua
Kepsia
Pasal 5

Kepsla Dines Bina Marga, Pengaran dan Energi Sumber Deya Mners
mempunyai tugas Memimpin dan bertanggungiswab atas peiaksanasn fugas
poiok dan fungsi Dinas sebagaimana dimaksud datam Pasal 3 den Pasel 4

Bacien Kst
Sekretariat
Pasal 6

{1)Sekretarisi mempunyai tuges melaksanakan kegiatan surat-menyurat,
periatanan dinas, perangkepan, KepsgawaiBn  keuangan, Keersipan,
pemelharaan dan penyusunan program, svaluasi dan laporan

(2) Sekretariat dipimpin cleh seorng Selretaris yang berada dibawsh dan
Pasal 7
Untuk  menyelenggerakan tugss sebagaimans dimaksud daam Pasa 6

Sekretanat mempunyal fungsi:
a. perencanasn, evaluagi dan laporan;



b. penysienggaraan surat menyurat kearsipan, kerumahtanggan dan
perjalanan dinas, ;

pengeiolaan urusan kepagawaian, keuangan dan dok umertas:;

penyajian bahan kebijgkan pimpinan;

peisksanagn tugastugas lain yang diberikan oleh Kepala Dnas sesuai tugss
dan fungsinya .

pEaD

Pasal 8

(1) Sekratariat terdii dari:
a. Sub Bagan Perencanaan dan Evaluasi:
b. Sub Bagan Ksuangan
¢ Sub Bagian Umum dan Kepegawa an.

Masing-masing Sub Bagian sebagaimana dmaksud pada ayat (1) dpimpin
mmmwmmmmwm
Sekrataris.

Pasal &

Sub Bagian Perencanasn dan Evaluasi mempunyai tugas menyusun rencana
dan evaluasi polaksanaan program kegiatan serta laporan instansi.

Pasal 10

Untuk menysienggarakan tugss sebagamana dimaksud daiam Passl 8 Sub

B.mm Parsncansan dan Evaluas| mempunyai fungsi
4 perencansdn kegiaten dan pangendalian program kefne . :

b penyusunan dan mengkoordinasiken penyusunan Rencans Sirategis,
Penetapan Kineria, Rencana Kineria dan Anggaran dan  Laporn
Pertanggungjawaban Pemevintah Daerah:

¢. pelaksanssn penyusunan Laporsn Akuntablitas Kinerja Instansi Pemedntah
dan laporan-laporan insidentit;

d pelaksanaan psngumpulan, penelian, anskss, | pengaldan penyajisn data
dan menyiapkan bshan laporan kineria Dinss serta menyusun bshan
pembinaan organisasi dan tatalaksana;

6. penyusunan laporan sesuai dengan linglup tugasnys

{ pengkoordinasian penyiapan bahan perumusen kebiakan tekris ¢ bidang
Perencanasn Ksusngan dan program kag aten peneditisn dan membust
petaporan kegistan Dinas

g. pemberian saran, pendapat dan pertirmbangen kepada atasannya urntuk
menyelesaikan masaigh sesuni dengan lingkup tugasnys;

h pengkoordinesian peiaksanaan tugas secara imemal dan sesuai dengan
lingkup tugesnya;

i, pelsksansan monitoring dan evaluasi kinera sesusi dengan  knpkup

Lgasnya

j. penyispan bahan penyusunan laporan kinerjs den keuangan sesudl dengan
lingkup tugasnya;

k peisksansan pembinasn, penilsian dan evalussi kinefja bawahannya;

|. panyslenggaraan kagatan administrasi Sub Bagan Perencanaan dan
Evaluasi;

m. paisksanaan tugas-tugas lain yang dbenkan oleh Sekretaris sesua dengan
tugas den fungsinya.



Pasal 11

Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas melaksanakan adminatrasi penats

usahasn keuangan, pengeloiaan (keuangan dan pertanggungiawaban
admimstrasi keuangan

Pasal 12

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dmaksud dalam pasal Pasal 11,
Sub Bagian Keuangan mempunyai fungs::

a perencanaan keuangan Dinas;

b penyusunan anggaran beiania langsung dan tidak langsung

¢ peleksanaan kegisten perbendaharaan melfputi pembukuan, verifikasi
rekapilulasi dan dokumentasi peaksanaan belanja langsung dan tak
langsung;

penyusunan laporan perhitungan dan pertanggungiawaban keuangan
pelaksanaan koordinasi secara intermnal d kngkungan urit kerja

pelaksanaan dan pengkocrdinasian pengelolaan administrasi keuangan dan
akuntansi Dinas;

penyusunan leporan assuai dengan lingkup tugasnya;

pengkoordnasian penyiapan bahan perumusan kebiaksn teknis dibidang
keuangan;

i. pemberian saran, pendapst dan pertimbangan kepada stasannya umhsk
menyelesaksn masaish sesua dengan ingikup tugasnya.

pengkoordinasian pelaksanasn tugas-lugas sesusi dengan kngiup tugasnyx
pelaksanasn monionng dan evauasi kinefja sesus dengan linghup
tugasnys,

|. penyispan bahsn peryusunan laporan kinerja dan keuangan sesuai dengan
lingkup tugasnya;

pelsksanaan pembinaan, penilaian dan evalussi kinerja bawshannya;
pelaksanaan tugas-tugas lein yang dberikan oleh Selcetaris. sesusi dengan

tugas dan fungsinys.
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Pasal 13

Sub Bagian Umum dan Kepegawsian mempunysi gas menyelenggarakan
wuaan surat menyural kears pan  kerumahtanggaan, pernalanan dinas,
periengkapan, dan kepsgawaian.

Pasal 14

Untukk menyelenggarakan tuges sebagamana dmaksud daiam Pasal 13, Sub
Bagian Umum dan Kepegawaisn mempunysi fungsi -

panyusunan rencana anggaran kebutuhan barang:

penyusunan data dan administrasi inventars kantor.

paisksanpan ketstalsksanaan umum melputt administrasi umum, surst
menyurat, kearsipan dan administrasi kepegawsian,

pelaksansan kegiatan rumah tangga dan peralanan dinas

pelaksanaan penghdasn s3rana dan prasarana perkantoran:

petaksanaan barang mventansasi kantor,

pengurusan mutasi, dikiat, kesejahtersan pegawai hak den kewsyban
pegaws

peisksanaan tugas pembinaan administrasi umum dan kepegawaian,
peiaksansan koordinasi secara intermnal d lingkungan unit kera;

peisksanasn kshumasan dan keprotokolan;

pengkoordinasian panyiapan bahan perumusan kebiakan teknis di bidang
Umum dan kepegawaian;

noe
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7

| pamberian saran pendapat dan perfimbangan kepads atasaniys itk
menyelesaikan masalah sesual lingkup fugasnya.

m. pangkoordinasian pelaksariaan tugas-tugas sesuai Wngkup tugasnya.

n penyiapan bahan penyusunan iaporan kinera dan keuangan sesusi bidang

o pelaksanaan montonng dan evaluasi dan membuat laporan kinena sesual
iinglap tugasnys:;

p. pelaksanaan pembinaan, perdaian dan evalasi kinerja bawshannya

{1) Bxdang Bina Maga mempunyai tugas merencanakan malaksanaluen
pambangunan dan pemeliharaan jalan dan jembatan.

(2) Bidang Bina Marga dipimpin Oleh seorang Kepala yang berada dibawah dan
bertanggungiawsb kepada Kepala Dinas Bina Marga, Pengairan dan Energ
Sumber Daya Mineral.

Passl 18

Urtuk menyslenggarakan tuges ssbagamana dmaksud daiam Pasal 15, Budang

Bina Marga mempunyai fungsi:

a. panyusunan dan pelsksanaan rencana teknés, Program, pembinasn dmn
bimbingan teknis pembangunan dan pemelinaraan jsian dan jambatan

b pemantauan, pengendabian, psngswssen den evaluasi pembangunsn dan
pemekharaan |slan dan jembatan ;

¢. relomendasi perfjinan dan pengaturan sevta pengawssan pemanistsan jalan,

dan jembatan;

pelaksanaan pekerjasn pembangunan dan pemelharaan jalan dan jembatan

pambangunan jaslan dan jembatan skibat bencana aiam ;

koordinasi kegistan-kegistan d bidangnya;

panyeienggaraan dan pelayanan administresi Bidang Bina Marga |

pelaksanasn monitoring dan pengawssen kebjaksansan teknis d bidang

bina marga;

pelaksansan tugls-tugas lein yang diberikan oleh Kepsia Dinss Bina Margs,

Pengairen dan Energl Sumber Caya Mineral sesual tugas dan fungsinya

Jo ~pa

=
+

Pasal 17

(1) Bidang Bina Marga tardiri dan:
2) Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan;
b) Seisi Pemeliharaan jelan dan Jembatan;

(2) Masing-masing Seksl ssbagamana dmaksud pada ayat (1) dipimpin oleh
seorang Kepsis yang berada dbawsh dan bertanggungiawab kepada Kepala
Bidang Bina Marga .



Pasal1B

Seksi Pembangunan jalan don Jembatan, mempunyai tugas mempersiapkan
bahan-bahan pembinaan, pengawasan pengendalian koordinasi, kernasama
dan pelaksansan kegiatan pembangunan jalan dan jembatan.

Pasal 19

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dinaksud dalam Pasal 18, Seks:

Pembangunan Jalan dan Jembatan mempunyai fungsi :

a. penyusunan dan pelaksansan rencana tekns, program, pembinaan dan

bimbingan teknis d bidang psmbangunan jalan dan jembatan;

peiaksanaan pengaiolasn pekerjaan pambangunan jaan dan jembatar

Penyusunan padoman operasional penyelenggaraan jalan Deersh /desa dan

Penyusunan perencanasn UMum dan pemtisyaan jwingan j(slen Dasrsh

Hesa dan jaian kota.

Pengembangan teknolog termpan d bidang jalan untuk jalan Daersh /desa

dan jaian kota.

Pengondalian fungsi den manfast hasil pembangunan jelan Daersh /desa

dan jalan kots

pelaksanagn pengaioiasin pekeraan pembangunan jembatan; _

peningkatan kerjasama dan koordinasi bideng pembangunan jalan dan

j peisksanssn monitofing, evaluasi dan lsporen  kegistan d  bidang
pembangunan jalan dan jembatan;

k penysianggaraan kegiatan administrasi Seksi pembangunan jalan dmn
jembatan;

| pelsksanas tugss-tuges [ain yang d berkan oleh Kepaia Bidang Bina Marga
sesusi uges dan fungsinys;

-~ aQA PO
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Pasal X

Seksi Pemeliharaan Jalan dan Joembatan mempunysi tugas mempersiapkan

bshan-bshan pembinaan, pengawssan pengendaiisn, koordnasi, kerassma
dan pelaksanaan kegiatan pemel haraan Jalan dan jernbatan.

Pasal 21

Untuk menysienggarakan tuges sebagaimana dmaksud dsiam Pessal 20 Seksi

pemalihurnn jalan dan jembatan mempunyai fungsi:
. penyusunan dan pelaksanaan rencana tekni, program, pembinaan dan
bimbingan teknis d bideng pemeliharsan jslan den jembatan;

b peisksanaan pengelolaan pekerjasn pemeliharaan jslan den jembatan:

c. peringatan kedasama dan koordinasi bidang pemelhsrasn jalan dan
jembatan:

d :“hkumn monitoring, evaluasi dan laporan kegatan d bidang
pemeliharaan jalan den jsmbatan;

8. penyslenggaraan kegiatan eadministrasi Seksi pemelharsan jalsn  dmn
jornbatan ;

i :dnakmm tugss-tugas lain yang d berkan oleh Kapala Bideng Bina Marga
sesual tugas dan fungsinys .



Bsgan Kelima
Bidang Pengairan
Pasal 22

(1) Bdang Pengairan mempunyai tugas mesencanakan, membangun dan
memelihara sarana dan prasarana pengairan / sungai dan pembinamn
menfast pengairan dan pengaliran / drainase.

(2) Bldang Pengairan dpimpin oleh seorang Kepala yang bemch dbawah dan
bertanggungjawab kepada Kepsla Dinas Bina Marga. Pengaran dan Energi
Sumber Daya Mineral.

Pasal 23
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dmaksud dalam Pasal 22 Bidang

pengainen / sungai dan pengaliran / drainase;

h pengawasan, pengendalian, pelaksanaan psmbangunan, rehabitasi
pesningkatan dan pengembangan operssi serta poemefiharsan dan
pongamanan pengalran / sungai den pengaliran / dranase,

¢ perijinan, pengaturan den pengamanan pemanfastan ar permuksan dan stau
sumber ar serta rekomendasi penjinan penambangan bahan gaken goloNgan
C pada alur sungsl untuk pengairan;

d penanggulangan pengairan skibst bencana banit dan bencana slam lainnys
sarts usahs pengencdalan &mos) ;

e. pengumpuian den pengolahan deia serta peisporan dbidang pengaian /

sungs den pengaliran / drainase;

perindungan, pengamanan, pemanfastin den pengendsian kuanites ar

payau, muara dan deita

petsksanaan kordingsi den kerjasams pembangunan pengeiran / sungai dan

pengaliran / drainase.

pembinasn kelembagasn pengaiols pengairan;

bimbingan teknis dan mansjemen psngelola pengairan;

penyelenggaraan dan pelayanan administrasi Bidang Pengairan;

pelsksanaan tugas-tugas len yang diberikan oleh Kepaia Dinas Bina Marga.

Pengairen dan Energl Sumber Daya Minersl sesusi tuges dmn fungsinya.

Pasal 24

=il

{1) Bidang Pengairan terdd dan:
a  Seks| Bina Manfaat,
b. Seksi Pembangunan dan Pemeliharsan Pengairan
¢ Selsi Pembangunan den Pemeliharaan Pengaiiran

(2) Masing-masing Seksl sebagsimana dmaksud pade ayst (1} dipimpin oleh
seorang Kepaa yang berada dibawah dan bertanggungiawab kepads Kepaia
Bidang Pengairan .

Pasal25

Seksi Bina Manfast mempunyai tugas menyelenggaraksn persiapsn
pembinasn, pengawasan, pengencakan pelakssnaan, pengembangan.
peningkatan dan rehabiitasi kigesi kecil / pedesaan, rigasi air tansh, janngan
fersiar, sakunder, pengawasan pefiinan air penmukasn den sumber aFr,
rekomendasi parizinan dan psngawasan penambangan bshan galian golongan
C pada sir sungal / pangairan.



Pasal 28

Unhd menysienggarakan tugas sebagaimana dmaksud dsiam Pesal 25 Seks:

Bina Manfaat mempunyai fungsi :

a penyusunan program, perencanaan teknws, psmbinaan den bimbingan tekns
d bidang Bina Manfant;

b. pelaksanaan operasi dan pameliharsan jBringan nges:

¢ pelsksansan pengembangan, peningkstan dan rehabdtasi ingesi kecil /
pedesann dan ingasi air tanah;

d pamberian penzinan air permukaan, sumber air, rekomendasi perizinan serta

pengawsasan penambangan bahan gakan golongan C pada alur sungai;

pelaksanaan monltoring, pengawasan serta evaluasi keg atan dbidang Bina

Manfaat;

pengaturan pemanfaatan ar / penyusunan pola dan tata tanam;

penysienggarasn Kegiatan-kegi atan admini strasi Seksi Bina Manfast;

pembinaan kelembagaan pangelola pengairan;

koordinasi dan kerjasama d bidangnya;

pelasksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Pengawan

sesusl tugas dan fungsinya .

"i—.—':p,—-

Pasal 27

Seksi Pembangunan dan Pemeliharsan Pengairan mempunyal tugas
melaksanakan penyusunan program, pensncanaan tekres, pengendalien kualitas
aif, pelestarian sumber air dan peningkatan serts rehabitasi janngan (ngas,
sungai den rawa serta memelihara bangunan /sarana prasarsna pengairan .

Pasal 28

Untuk menyslsnggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27, Seks:

Pembangunan dan Pameliharman Pengairan mempunysi fungs:

a penyusunan prograim, perencanaan teknis, pcmbcnun dan bimbingan teknis
dibidang pembangunan dan psmaelibaraan pengeiran / sungsi;

b. pengawasan, pengendalian dan evaluasi d bideng pembinasn dan
pemeliharaan pengairan / sungai;

C. paiaksanasn psmbangunan dan pengembangan serta rehabitasi jaringan
Irigasi, sungal dan raws |

d penyiapan pelaksanaan pengelclaan hidrologi dan hidrometn, pengendalian
kuantitas alr serta pelestarian sumber alr;

& penyigpan pelaksanaan penangguisngan bencana atam, perindungan,

pangamanan pamanfaatan, pengendaisn pencemaran ;
f penysienggaraan kegiatan administrasi Seks Pembangunan  dan

Pameiiharsan;
g. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepsia Bidang Pengaran
sasusi tuges dan fungsinya.

Pasal 29

Seksi Pembangunan dan Pemeliharaan Pengaliran mempunyai tuges
melaksanakan penyusunan program, persncanaan teknis, pengendal an sarta
rehabiltasi |aringan pengaliran / drainase

Pasal 30

Urtuk menyelenggarekan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29, Seks

Pambangunan dan Pemaliharaan Pengaliran mempunyai fungsi -

A. penyusunan program, perencanasn teknis, pembinasn dan bimbingan tekris
dibidang pembangunan dan pemeliharaan pengaiiran / drainase;



b. pengawassn, pengendakan dan evaluasi di bidang pembinaan dan
pamsliharaan pengalinn / drasese;

c. pelaksanaan pambangunan dan pengembangan sarta rehabilitasi janngan
pengaliran / dra.nase

d. penyslenggaraan kegiatan administrazi Seksi Pembangunan dan
Pemeliharaan Pengaliran

a6 peisksanaan tugas-tugias lan yang diberikan oleh Kepaia Bidang Pengairan
sana fugas dan fungainya.

Bagian Kesnam
Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral
Pasal N

(1) Bidang Energi dan Sumber Days Mineral mempunym tugas mengumpuiican
tahan dan menyusun pedoman sers potunjuk pelaksanaan pembinaan
perjinan, pendayvagunaan dibidang Energi dan Sumber Daya Mineral.

{2 Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral dipwnpin oleh seorang Kepala yang
berada dbawah dan bertanggungiawab kepads Kepala Dinas Pakerjsan
Umum dan Energ Sumber Daya Minaral.

Pasai A2

Untuk mex nglenggnaiuen tugas ssbagaimanan dimaksud dalam Pasal 31, Bidang

Energi dan Sumber Daya Mineral mempunyai fungsi :

& penyusunan dan peiaksanaan rencana bekms prognan. pembinaan dan
bimbingan teknis di bidang anenaan sumber daya mineral;

b. Pamberian pertimbangan dan atau wkomendasi [jin Ussha
Katonagaksirikan unuk Kepentingsn Umum (ILKU) yang sarsna maupun
anergi listriknya dalam Daarsh,

¢. Pamberan pertimbangan dan atau rekomendasi izin Usaha penyediasn
tenaga listrik untuk Kepentingan @indin  (LKS) yang saans instalasinya
datem Daerah

¢ Perencansan penysdisen lisink pedesesn dan penewmngan jalen di wilsyah
Daprah

e Penyusunan dats dan informasi wilayah kefja usaha pertambangan minermal,
batubara, panas bumnl| skeia Daerah

f Pemberian perimbangan dan stau rekomendasi izin usaha pertambangan
mineral dan batubara;

g Pengeloisen, pembinaan dan pengawasan peislissnaan zin ussha dan /
stau jasa pertambangan minewi, batubara Deerah.

h. penmhnknqmdm koordisasi bidang anergi dan sumber daya

L p'lllulnlln monitoring.  evaluasi dan lmpomn kegisten di bidang
pembangunan anergi dan sumber daya minemsl;

j Pelsksanaan tugastuges Win yang diberikan oleh Kepala Dinas Pakerasn
Umum dan Energi Sumber Daya Mineral sesusi tugas dan fungsinys

Pasal 33
{1} Bidang Energi Sumber Days Minersl terdin dan .

a Seksi Energl
b. Seksi Sumber Days Mneral;
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(2) Masing-masing Seksi sebagamana dmaksud pada ayst (1) dpimpin oleh
ssormng Kepala yang berada dbawsh dan bertanggungiswab kepeds Kepsia
Bidang Energi Sumber Daya Mineral.

Pasal 24

meiaksanakan padoman sarta patunjuk Sekns pelaksanasn bidang energ.

Pasal 35

Untuk menysienggarskan tuges sebagamana dmakasud dalam Passl 34 Seks

Enarﬁ mempunyai fungsi

. panyusunan program, perencanssn teknis, perrbinaan dan bimbmnpan tekn's

dibidang energ,

pengawasan, psngendsiian dan avaluasi d bidang energi;

Permpusunan Rencans Umum Kstenagalistrikan Daerah (RUKD) Daerah

Pembedsn pertimbangan dan atsu rekomendasi jn Ussha Ketenagalistrikan

untuk Kepentingan Umum (IUKU) yang sarans maupin energ kstnknys

dalern Daersh

e Pemberian pertimbangan dan atau rekomendssi zin Ussha penyed aan
tanaga fsink untuk Kepentingan Sendn (IUKS) yang sarana instalasinya
daism Daerah

f Pembinaan dan pengawssan pelaksanaan ussha kstenagal stnkan yang
Zinnya diberikan oleh Doerah

g Perencanaan perwediasn listrik padesasn dan penerangan jelen di wiayah
Dwarah
Pembanan pertimbangan den stau rekomendasi lokasi pendirian kiang dan /
stau tempat penyimpanan { stasiun ) migas.

i penyesienggaraan kegiatan administrasi Seksi Energc

j. [Polaksanasn tugas-tugas lain yang dberikan Kepala Bidang Energr Sumber
days Mineral sesusi tuges den fungsinya

FPasal 38

an o

Selsi Sumber Daya Mineral mampunysi tugas mengumpulkan bshan dan

menyusun pedoman serta petunjuk pelaksanaan pembinasn pengembangan
Sumber Daya Mineral,

Pasal 37

Untuk menysienggarakan tugas ssbagaimana dimaksud dalam Pasal 38, Seksi

Sumber Daya Mineral mempunyai fungsi

2. penyusunan program, perencanaan teknis, pembinaan den bimbingan teknis
dibideng sumber daya mineral;

b pengawasan pengendaliian dan svaiuasi d bidang sumber deya mineral

¢ Pemberin pertimbangen dan atau rekomendasi lekns untuk  iZh
pengeboran, izih penggalian dan Zn penurapan mata &r pade Cekungan s
tansh pada wisyah Daerah;

d Pemberian pertimbangan dan stau rekomendasi in ussha pertambangan
mi.neral, dan batubara,

& Penyusunan data wilayah konservasi ar tanah dalam wiayah Daerah

f Penyusunan zonasi pemanfaaton kawasan karst dan kawasan [ndung
geologi pade wilaysh Daerah;

g Penyusunan pengelolaan lingkungan geoclogi, geclog tekrik, kawassn rawan
bencans den kawasan fingkungan di wilaysh Daersh;

h Pefaksanaan koordinasi mtigas) bencana geolog pada wilayah Daerah:
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i penyelenggarasn kegistan admin sirasi Seksi sumber daya mneral;

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Bidang ESDM sesua
tugas dan fungsinya

Bagian Kstujuh
Unit Pelaksana Tednis
Pasal 38

{1} Unit Pelaksana Tekns meiaksanakan tugas tewnis operasional dnas dpimpn
oleh seorang epala yang berada dbawsh dan bertanggungiawab kepads
Kepala Dinas

{2) Untuk meiaksanakan tugas sebagamana dwnaksud pada ayat (1), Undt
Pelaksana Teknis mempunyai fungs’

A pelayanan umum
b. pengelciaan unt pelaksana teknis d bidangnya |

¢ pelaksanaan tugas-tugas lain yang dibenkan oleh Kepaa Dinas Bmna
Marga Pengairan dan Energi Sumber Daya Mineral sesua tugas dan
fungsinya

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 39
Peraturan Bupati inl mulai berlaku pada tanggal diundangkan

Agar setiap ofeng dapat mengetahuinya, memenntahkan pengundangan
Peraturan Bupatl n dengan penempatannys dalam Benta Daersh Kabupsten

JOpIrs.

Ditetapkan d Jepars
pada tanggal
BUPATI JEPARA
ré&

HENDRO MARTQJO

Diundangkan d Jepara I PR v
pada tanggal po-Laa *"_'"_j'.-.'_ : .
SEXKRETARIS DAERAH KABUPATEN JEPARA [ p :- _ =
~ [Kes 8
| . . g
. e e
SHOLIH —_— s

BERITA DAERAH KABUPATEN JEFPARA TAHUN 2010 NOMOR
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